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HUBUNGAN ANTARA DISIPLIN KERJA DENGAN PRODUKTIVITAS

KERJA PADA ANGGOTA POLISI DI POLDA RIAU

ANGGI DARSYA PRATIWI
168110039

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS 1SLAM RIAU

ABSTRAK

Polisi bermakna sebagal instansi pemerintah yang bekerja dalam memelihara
keamanan dan kertetiban umum. Polisi yang berkualitas diperlukan suatu
ketekunan dalam bekerja, cekatan dan disiplin yang dapat mempengaruhi
produktivitas dalam bekerja. Namun faktanya bedasarkan pengalaman peneliti
pada saat saya PKL di Polda Riau, terdapat sekumpulan anggota Polri yang masih
tidak disiplin dalam menjalankan tugasnya. Maka dari itu penelitian imi bertujuan
bagaimana dampak disiplin kerja kepada produktivitas kerja, spesifiknya kepada
anggota Polri Polda Riau. Subjek dalam penelitian ini sebesar.100 orang anggota
Polri Polda Riau yang di pilih menggunakan.teknik ‘Kuota sampling. Dalam
penelitian ini memakai skala disiplin kerja, serta skala produktivitas kerja.
Analisis statistik yang diterapkan merupakan Pearson product moment yang
membuktikan hasil nilai koefisien korelasi r senilai 0,854 beserta p senilai 0,000
(p<0,05). Hasil dari penelitian-ini adalah: adanya hubungan.yang signifikan dan
positif antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja. Artinya jika semakin
tinggi disiplin kerja sehingga makin tinggi pula produktivitas kerjanya, sebaliknya
apabila disiplin kerja rendah maka rendah juga tingkat produktivitas kerja pada
anggota Polri dalam menjalankan tugasnya.

Kata Kunci : Disiplin kerja, produktivitas kerja, polisi.
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RELATIONSHIP BETWEEN WORK DISCIPLINE AND WORK
PRODUCTIVITY IN POLICE MEMBERS AT POLDA RIAU

ANGGI DARSYA PRATIWI
168110039

FACULTY OF PSYCHOLOGY
RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT
Police means a government agency tasked 'with maintaining public security and
order. A" quality policey officer requires perseverance In work, agility and
discipline that can affect productivity at work. However, the fact'is that based on
the experience of researchers when | was a street vendor at the Riau Police, there
were a group of members of the National Police who were still undisciplined in
carrying out their duties. Therefore, this research aims at how the influence of
work discipline.on work productivity, specifically on.members of the Riau Police
Police. The subjects in this study were 100 members of the Riau Police, who were
selected using the quota sampling technique. In this_study, the work discipline
scale and work productivity scale were used. Statistical analysis used is Pearson
product moment which shows the correlation coefficient r value of 0.854 with p of
0.000 (p <0.05). The result oifsthis researchqis: that there is.a significant and
positive relationship between work discipline and work productivity. This means
that the higher the work discipline, the higher the work productivity, on the
contrary if the 'work discipline is low, the level, of work productivity of Polri
members in carrying out their'dutiesiis.also low.

Keywords: Work discipline, work productivity, police.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nomor ahan yang
meliputi, masyarakat,
dan melak g dan keamanan
kepada masyara 1a : : ﬁE’ tugas seorang

polisi. Soe ' enjelaska erjaa ah ‘suatu pekerjaan
yang mudah, . pelayanan kepada

masyarakat.

senantiasa meningkaatkan a sumber daya manusia untuk
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

Bedasarkan penjelasan diatas, personel didalam bidang SDM melakukan
fungsi dan tugas tersebut dengan baik maka akan terciptanya produktivitas kerja
yang baik pula. Menurut Simamora (2004) fungsi SDM dalam Kepolisian Rl

(Polri) membutuhkan kedisiplinan dari para personel dalam divisi SDM agar
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memenuhi salah satu aspek produktivitas kerja seperti ketetapan pada waktu atau
kata lainnya adalah kedisiplinan.

Peneliti telah melakukan observasi awal di polda riau dibagain SDM,

dimana anggota iplinan kerja. Seperti
jam ke a polisi bisa
bekerja ¢ vagian SDM

an pekerjaan
pada hari S a yang kurang
produktif .

Dimana iha " a otay atau dengan kata
lainnya ada l

sering menunda_pekerjaa rus agi hari dilakukan

SDM diharuskan untuk meningkatkan produktivitas kerjanya agar dapat
memenuhi kebutuhan dari anggota kepolisian di polda riau tersebut. Namun pada
kenyataannya produktivitas polda riau pada bagian SDM belum bisa dikatakan

optimal dapat tercermin dari data dibawah ini :
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Gambar 1. 1

Profil Produktivitas Kerja Pegawai SDM Polda Riau Tahun 2019-2022

signifikan menjadi 88,20%. Men a tingkat pencapaian target program
kerja tersebut menunjukkan bahwa masih rendah tingkat produktivitas kerja dari
pegawai kepolisian.

Selanjutnya produktivitas kerja pegawai juga dapat dilihat dari hasil
pencapaian kinerja. Pencapaian kinerja ini dilakukan setiap setahun sekali.

Adapun mengenai unsur pencapaian kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 1.1

Pencapaian Kinerja Pegawai SDM POLDA Riau Tahun 2021

Realisasi

secara keselu : i a_pencapaian dari visi
n demikian hasil
realisasi dari targe

diharapkan.

anggota kepolisian Polda Riau bagian SDM) menjelaskan masih ada beberapa
anggota kepolisian yang menjalankan tugasnya dengan kurang disiplin seperti ada
aturan yang dilanggar, mengerjakan tugas dengan lalai sehingga diakhir bulan ada
beberapa anggota kepolisian yang lembur untuk menyelesaikan pekerjaannya

yang tertunda.



Berdasarkan kasus yang dijabarkan oleh peneliti, peneliti menemukan
adanya hubungan antara kedisiplinan kerja dengan produktivitas kerja, dimana
produktivitas kerja aparat kepolisian menurun yang disebabkan oleh kedisiplinan
kerja yang menurun, seperti pendapat Simamora (2004) yang menjelaskan bahwa
aspek produktivitas kerja antara lain adalah kualitas kerja yang meliputi ketetapan
waktu atau kedisiplinan. Disiplin ‘Kerja: 'merupakan salah satu faktor yang
terpenting dalam meningkatkan produktivitas kerja” pegawai, karena dengan
adanya disiplin kerja pegawal akan mampu mencapai produktivitas kerja yang
maksimal Mulawangsa (2013). Menurut Kurniawan (2021) juga dalam
penelitiannya mengatakan bahwa kedisiplinan ‘berpengaruh signifikan terhadap
kinerja kepalisian yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara disiplin kerja
terhadap kinerja kepolisian Polisi sekotar (Polsek) Pondok Aren.

Sejalan dengan aspek-produktivitas kerja.yang dikemukakan Serdamayanti
(2013) bahwa tindakan yang konstruktif, percaya diri, bertanggung jawab,
mempunyai rasa cinta kedepannya, kemampuan untuk memecahkan masalah dan
beradaptasi dengan lingkungan yang berubah, memberikan kontribusi positif
terhadap lingkungan serta mewujudkan potensi mereka.

Dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan kerja memiliki hubungan
signifikan dengan produktivitas kerja, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Kurniawan (2021) tentang disiplin berpengaruh signifikan terhadap
kinerja kepolisian. Dimana terdapat pengaruh signifikan antara disiplin kerja

terhadap kinerja kepolisian sector polsek pondok aren.
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Berbanding terbalik dengan hasil penelitian Rudhanto (2018) masih
tercatat bahwa profesional polri masih relatif tinggi, Hasil penelitian (Rialmi dan

Suciati (2022). Disiplin kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

pegawai maka
kemungking atannya tidak
signifikan. eneliti tentang

kedisiplinan di polda riau.

1.3 Tujuan Penelitian
Berlandaskan permasalahan diatas, adapun tujuannya ditetapkan peneliti
pada penelitian ini ialah supaya bisa mengetahui apakah ada “Hubungan Disiplin

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pada Polisi Polda Riau”.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

1.4 Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini manfaat yang diperlukan nantinya dikelompokkan

menjadi manfaat praktis serta manfaat teoritis. Uraian kedua manfaat ini, yakni:
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

pemasukan yang dapat digunakan. _ suksesan yang

dipakai di lebih faktor
produktivit dalam menilai
produktivitas pun yang

pekerjaan juga menjadi hal yang atikan. Produktivitas tenaga kerja
tidak juga suatu hasil yang diciptakan sendirinya melainkan harus diciptakan oleh
pekerja itu sendiri. Berpartisipasi dalam program kerja yang ditetapkan organisasi

dan bersedia menerima dan apa pun yang dipikul oleh anggota.



Menurut J. Raavianto (2013), produktivitas kerja merupakan analogi
antara hasil yang didapatkan anggota dalam satu satuan waktu. Sinungan (2009)
produktivitas kerja dijelaskan sebagai kemampuan dimana memanfaatkan sumber
sumber secara baik dalam memproduksi sebuah barang barang dan jasa. Menurut
Hasibuan (2003), konsep produktivitas merupakan analogi antara output dan input
dimana output memiliki nilai_lebih dan-hasil yang, lebih baik.

Mulyono (2003) mengatakan produktivitas dilihat dari tarif dan biaya serta
pendapatan yang digunakan, yang dimaksud disini dimana hasil produktivitas
diperoleh dari setiap proses produksi dengan satu-atau lebih faktor produksi.
Menurut Tjiptono (2009) menyatakan bahwa produktivitas dalam arti teknis
menunjukkan tingkat efisiensi dan efektivitas dalam memakai sumber dayanya,
tetapi konsep perilaku produktivitas merupakan sikap mental yang selalu berupaya
supaya bisa berkembang berkelanjutan.

Serupa dalam pernyataan dari Dewan Produktivitas Nasional dalam Nuria
& Fransiska (2012). Umar, dalam Astuti (2013) dan Triton, dalam Assgaf dan
Dotulong (2015) menjelaskan bahwa produktivitas sebagai analogi antara hasil
yang diperoleh (output) dengan.segala sumber daya yang telah dipergunakan
(input). Kalimat ini juga dijelaskan oleh Hasibuan dalam Astiti (2013) dan
Suparno (2015) dimana produktivitas tenaga kerja merupakan analogi antara hasil
yang diperoleh, termasuk kuantitas barang dan jasa, dan faktor-faktor lain. Faktor
input yang dipakai seperti tenaga kerja, bahan baku, alat, modal, energi, dan lain-

lainnya.
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Sedangkan pendapat lain dengan Sulistiyani dan Rosidah dalam Puspita,
(2015) menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja merupakan sejauh mana

hasil akhir yang didapatkan dari proses produksi, menurut Sinungan Manullang K.

pegawai. Menu amaya dalah suatu sikap
intelektual, be 3 ') a1l 1 tas” kehidupan hari
ini harus le
Suprihanto

an sekumpulan

sumber da analogi antara

pengorbanan

Dari d ivitas merupakan
sebuah sikap m hari ini harus lebih
baik dari kehidupan Q@ ‘ bih baik dari hari ini. efisiensi

kerja sama besarnya dengar : ggota untuk menghasilkan barang atau
jasa (output) dari proses produksi. Dan juga dapat disimpulkan, produktivitas
adalah hasil dari pekerjaan secara keseluruhan yang dilaksanakan secara efektif

dan keadaan mental yang meningkat secara positif selama waktu kerja unit.
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2.1.2 Faktor-Faktor Produktivitas Kerja

Serdamayanti (2013) mengemukakan berbagai faktor yang dapat

memengaruhi efisiensi kerja pegawai, sebagai berikut:

&
i* g.#' an pendidikan
=

1gan didikan tinggi akan

lagi dalam

d)
Manajemen dalam hal ini mengacu pada sistem yang diterapkan oleh
pemimpin untuk mengatur atau mengarahkan dan mengendalikan sifat

bawahan atau bawahannya.
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Hubungan Industrial
Dengan terciptanya hubungan yang harmonis dan dinamis antara

pimpinan dan bawahan organisasi, maka terciptalah ketenangan pikiran

orong partisipasi aktif

Lingkungan dan iklim kerja

Lingkungan yang baik, iklim kerja yang baik akan mendorong
karyawan untuk menikmati pekerjaan dan meningkatkan rasa tanggung
jawab untuk menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik yang

mengarah pada peningkatan produktivitas.
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j) Sarana produksi

Kualitas fasilitas berdampak pada pekerjaan mereka meningkatkan

produktivitas. Jika fasilitas produksi tidak digunakan dengan baik,

:E psikologis
-
"'g potensi Anda
=
B
E‘ 5 banyak faktor,
-
ot e yaitu ting sikap dan etos
E E kerja, gizi tempat kerja,
- 55
g ; teknologi, se
5 =
e .
-, 2.1.3 Aspe
& =
=
e 2
—
B =
e = .\ o
= AN\ 2
(X c) Bertanggung jawab
=
d) Mempunyai rasa cinta kepada pekerjaannya
e) Memiliki pandangan kedepannya
f) Kemampuan untuk memecahkan masalah dan beradaptasi dengan
lingkungan yang berubah.
g) Memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan (kreatif,

imajinatif dan inovatif).
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h) Memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensi mereka.
Aspek produktivitas kerja menurut Simamora (2004) :

a) Kuantitas kerja, merupakan hasil yang diperoleh karyawan selama

serta waktu.

2.1.4 Indikator Produktivitas Kerja

Menurut Ranrtl (2011), karakteristik profil produktivitas karyawan
merupakan sebagai berikut:

a) Lebih dari sekedar kualifikasi pekerjaan

b) Sangat menggembirakan
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¢) Memiliki orientasi karir

d) Dewasa

e) Mampu menyelaraskan secara efektif

Q"‘\t"'-

Menyusun strategi gu an produktivitas seorang individu
f. Memperoleh informasi yang dapat dijadikan sebagai pembanding
tingkat produktivitas diseluruh kantor dalam organisasi yang serupa
tersebut
g. Memunculkan sikap kompetitif sebagai upaya dalam meningkatkan

produktivitas yang berskesinambungan
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h. Memberikan informasi yang berguna untuk menemukan dan menilai

tren pertumbuhan produktivitas individu suatu organisasi secara

berkala

2.2
221
bekerja dengan

mematuhi tatate l : n nnya tata tertib yang
tertulis mau n sikap disiplin
ketika bekerj

suatu alat yang
dipakai bagi ma a sehingga pegawai
tersebut siap dalam .nm , melaksanakan berbagai

dan kebijakan perusahaan dalam standar sosial saat ini.

Menurut Sastrohadiwiryo (2005), disiplin kerja didefinisikan sebagai
sikap hormat, kepatuhan dan patuh kepada peraturan yang masih berlaku, baik
secara tertulis atau tidak, serta bisa dilakukan dan tidak dihukum jika melanggar
tugas dan kewajiban yang sudah diberikan. Selanjutnya, menurut Simamora

(2002) disiplin merupakan tata cara dalam menghukum atau mengoreksi
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pegawainya sebab sudah melanggar peraturan. (Hasibuan, 2004) mengemukakan

bahwa kedisiplinan merupakan kesediaan serta kesadaran seseorang dalam

mematuhi seluruh aturan serta norma dan nilai sosial yang berlaku.

Soe i ";' a ';_ § i se energi yang bisa
bertumbuh di da ng pegawai dan ! N pegawai tersebut
dapat secara ala : orma serta nilai

yang tinggi dala erj Jan pe eka. Deg sempit, hukuman

sebuah sikap keinginan dan kemauan seseorang dalam mematuhi dan menaati
standar aturan yang masih berlangsung di sekitarnya. Disiplin yang benar dapat
mendorong tercapainya sasaran untuk meningkatnya produktivitas kerja yang
baik, disiplin yang kurang baik akan menunda dalam pencapaian tujuan ketika

bekerja.
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Menurut Taliziduhun (1999) bekerja merupakan kegiatan perbuatan yang
dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan nilai-nilai positif dari kegiatan yang

dilakukannya. Pekerjaan tersebut dipahami sebagai proses menciptakan nilai baru

kerja menurut

diterimanya tidak cukup, dia mencoba berpikir ulang serta mencoba
mencari penghasilan tambahan di luar, yang mengakibatkan dia sering
istirahat dari pekerjaan, sehingga harus mengajukan cuti.

b) Keberadaan figure pemimpin dalam perusahaan atau kantor

Figure keteladanan pemimpin dalam disiplin sangat penting dalam

lingkungan kerja agar dapat mempengaruhi kedisiplinan dalam bekerja,
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bagaimana seorang pemimpin menerapkan disiplin diri dan bagaimana

pengendalian diri melalui ucapan, pebuatan dan sikap yang bisa

mempengaruhi peraturan kedisiplinan sehingga dapat diturunkan kepada

dalam mengarahkan pegawai supaya bisa melakukan pekerjaan dengan
benar serta sesuai dengan yang sudah ditentukan.

f) Ada tidaknya perhatian kepada karyawan

Pegawai yakni orang-orang yang mempunyai kepribadian berbeda-

beda. Seorang pegawai tidak hanya senang ketika dibayar dengan baik



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

20

untuk kerja keras, mereka juga membutuhkan banyak perhatian dari
kepemimpinan mereka itu sendiri.

g) Kebiasaan mempromosikan sebuah disiplin

isiplin kerja

tidaknya

a keteladanan

2.2.3

pakan sebagai

peraturan yang tidak jelas. Jika tidak memahami terkait standard an
peraturan yang berlaku maka dianggap memiliki disiplin kerja yang buruk

b) Patuh dan taat terhadap standard an aturan organisasi
Aspek kunci dari tinjauan disiplin adalah sejumlah peringatan dan
hukuman atas pelanggaran yang dilakukan. Seorang petugas memiliki

tingkat kedisiplinan yang tinggi jika tidak memiliki riwayat pelanggaran
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selama jam kerja, mematuhi aturan non-koersif dan sukarela, serta mampu

beradaptasi dengan peraturan perusahaan (organisasi) yang sudah

ditetapkan.

d)

3an,  termasuk

esti dilakukan

aturan dan kriteria K Q‘F"’ epatuhan dan kepatuhan
wae

kepada aturan dan standar khu penentuan waktu diperlukan untuk
melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan serta aspek keteraturan kinerja tugas.
Sementara (Lateiner dan Levinne dalam Amriany, 2004) mengemukakan
beberapa aspek disiplin kerja sebagai berikut:
a) Kehadiran

b) Waktu kerja

c) Kepatuhan terhadap perintah
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d) Produktivitas kerja

e) Kepatuhan terhdap peraturan

f) Menyelesaikan pekerjaan dengan semangat kerja yang baik

Memimpin dengan memberi contoh memainkan peran yang sangat
esensial ketika memastikan disiplin pegawai sebab kepemimpinan
dilakukan dengan contoh serta panutan bawahan. Pemimpin harus bisa
mewariskan contoh yang teladan, memiliki disiplin yang baik, jujur, adil,
serta menyesuaikan tindakannya. Dengan contoh kepemimpinan yang

benar maka kedisiplinan pegawainya juga akan benar. Jika Anda memberi
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contoh yang buruk atau kurang dalam disiplin, pegawai Anda juga akan
kurang disiplin.

c) Balas jasa

n.akan lemah. Sulit

~
o
£
=
&
o
LA

d)

disiplin  individu

lainnya. Sebuah keadilan dapat dibentuk berdasarkan kebijaksanaan ketika
mendidikasikan kompensasi (pengakuan) atau hukuman akan berefek pada
terciptanya disiplin yang benar dalam diri pegawai. Atasan yang baik
memiliki sikap kepemimpinan yang baik kepada semua bawahannya

sehingga memiliki kedisiplinan yang benar. Maka dari itu keadilan harus
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ditetapkan dengan sangat baik terhadap setiap individu seseorang dalam
institusi atau kantor tersebut.

e) Waskat

san terlampi oy . perbuatan yang nyata

<> pnannt

pelire
o,

takut melanggar att

semakin menurun.
g) Ketegasan
Ketabahan manajemen ketika mengambil tindakan atau keputusan
akan berdampak pada kedisiplinan dari karyawan tersebut. Manajer harus
berani dan tegas dalam menghukum setiap keryawannya yang disiplin

sesuai dengan hukuman yang sudah ditentukan. Eksekutif yang berani
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mengambil tindakan tegas terhadap pegawai yang melanggar disiplin akan

dihormati serta diakui atas peran kepemimpinannya serta karyawan

perusahaan yang disiplin.

h)

2.2.5 Pelaksanaan Q u ‘ ““

Disiplin sangat diharuska gontrol perbuatan suatu golongan, di
mana setiap anggota individu harus mengarahkan motivasi hatinya serta mampu
bekerja sama untuk kebaikan bersama. Selanjutnya, mereka juga harus mengikuti
peraturan dari tindakan yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan, yang
diarahkan pada tujuan yang harus dicapai. Saat menerapkan disiplin di tempat

kerja, aturan serta peraturan perusahaan harus wajar serta adil untuk semua

karyawannya. Selain itu, peraturan tersebut harus disampaikan kepada seluruh



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

26

karyawan supaya karyawan mengetahui apa yang dilarang dan apa yang tidak.

(Ranupandoyo & Huanan, 2000).

2.2.6 Tujuan dan Manfaat Disiplin dalam Organisasi

depan, buk neng Jia C tu ono, tujuan

tindakan aru Aty :h_ : : bukan

kebijakan dan peraturan ketenagakerjaan, serta keputusan dari
perusahaan yang berlaku, baik secara tertulis dan tidak tertulis, serta
pelaksanaan tugas dari perintah manajemen.

2. Mampu menyelesaikan kewajibannya (tugas) sesuai kemampuan

terbaiknya, dan dapat memberikan pelayanan terbaik kepada sejumlah
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pihak yang mempunyai kepentingan dengan usaha yang sesuai dengan

bidang pekerjaan sudah ditugaskan.

3. Mampu memanfaatkan dan memelihara seluruh fasilitas yang
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2.4  Kerangka Konseptual

Variabel X Variabel Y

Yudiana (2005) aspek — aspek disiplin | Aspek produktivitas tenaga kerja

pekerjaan.

d. Keterat

melaksanak

hasil

penelitian sebelumnya, Q & gﬂ’” va adanya hubungan positif
U

antara disiplin kerja dan produ awan, meningkatnya disiplin kerja
karyawan maka meningkatnya produktif tenaga kerja karyawan. Sebaliknya,
rendahnya disiplin kerja karyawan maka produktivitas kerja karyawan semakin

rendah.
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METODE PENELITIAN

3.1 Identifikasi VVariabel

AN

menjelask
pengukuran

penulisan i

A3 )

kerja berlangsung lebih baik dar pada

hari  kemarin. memanfaatkan skala

kerja dalam penelitian ini menggunakan adaptasi dari (Simamora, 2004). Dengan

menggunakan aspek-aspek yaitu Kuantitas kerja, Kualitas kerja, Ketetapan waktu.

29
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3.2.2 Disiplin kerja
Yang dimaksud dengan disiplin kerja yakni dimana kesadaran dan

keinginan suatu individu dalam menaati seluruh aturan dari instansi serta nilai-

e

terhadap 3

penyelesai

.
5
ran
[ 4
w
’
@1

> 2%
_‘F‘ 5
S b

3.3.2  Sampel Penelitian

Sugiyono (2015) menjelaskan sampel merupakan bagian dari populasi
tersebut. Jika populasinya besar, dan penelitian tidak bisa mencangkup
mempelajari seluruh yang ada di populasi tersebut, maka bisa memakai sampel
yang diambil dari populasi tersebut. Selanjutnya sampel yang akan digunakan

harus representative (mewakili) populasi tersebut. Teknik sampling yakni sebuah
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teknik dalam mengambil sampel ketika memastikan sampel yang bisa dipakai
pada penulisan ini, ada beragam teknik sampling yang dipakai. Teknik

pengambilan sampel pada penulisan ini menggunakan Kuota sampling. Kuota

penulisan

Pe
penulisan i
produktivita

subjek tida

ARALANNAES

iﬁ\
TR
< .
S =3
-
3 —
3 g
«Q o
S B
2 5
QD >
> (@)

tertentu.

tepat. Hadi (2000) mengatakan angket merupakan hasil yang didapatkan
berlandaskan dari laporan mengenai diri sendiri (self raport) atau setidaknya pada
pengetahuan atau keyakinan individu mengenai diri sendiri.

Skala yang dipakai pada penelitian ini yang dimana menjelaskan sebuah
data pada penelitian merupakan skala disiplin kerja yang sudah dikembangkan

penulis berlandaskan dari aspek aspek disiplin kerja. Yudian (2005) menjelaskan
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bahwa pengetahuan kepada aturan dan Kriteria tertentu dari instansi dimana
adanya kedisiplinan serta patuh kepada aturan standar dari instansi, tepat waktu

ketika menyelesaikan kwajiban dan aspek keteraturan dalam mengerjakan

pekerjaan. Dalam ini,.me i s itu pengumpulan data

Qo
‘m!m“ .Qa‘ h disiapkan

aan. Dengan
adanya 5 p tral (n), Tidak
Setuju ( a ini dibentuk
sedemikian Kriteria pada
angat Setuju (SS),
nilai 4 ketika memilih ja : : jawaban Netral

ketika memilih

Setuju (STS). Skala pada penulisan ini meliputi skala produktivitas kerja serta

skala disiplin kerja.
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3.4.1 Skala Produktivitas Kerja
Skala produktivitas kerja pada penulisan ini menggunakan modifikasi dari

skala yang telah disusun oleh Nuryani Ratnaningsih pada tahun 2013 dengan judul

pengurangan,/pe da ktivitas kerja pada

penulisan ini be ah 29 ai 11 avarabel berjumlah
15, untuk 1 unfavors erjumlah 3 entuk skala yang
akan digu

alternative p

Aspek Jumla
Unfavora h
ble
Kuantitas a. Pencaipain volume kerja
kerja b. Focus menyelesaikan
pekerjaan 1,2,3,4,5,
7,89 9

c. Hasil pekerjaan lebih baik 6
disbanding dengan

sebelumnya
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d. Mengerjakaan pekerjaan tanpa
harus menunggu perintah

e. Memahami tugas tugas rutin

1lami beban pekerjaan

TSI ) wanened

Kualitas
Kerja
" 15,16,17,
: @ : 10
18,19
keteraturan
e. Merasa malu jika perkerjaan
belum selesai
f. Kualitas kerja jauh lebih baik
Ketetapan a. Bekerja dengan terampil dan 20,21,22, 24,25,26,2
10

waktu tanpa penundaan 23 7,28, 29
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jawaban.

b. Merasa

bersalah  apabila

pekerjaan terhambat

c. Kemampuan untuk secara

mengidentifikasi da

35

Modifikasi yang

penambahan dan
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Mematuhi dal
Menaati atural
dan standar

organisasi

Kepatuhan
terhadap aturan
dan standar

organisasi

Ketetapan waktu

Tabel 3.2

36

Blue Print Skala Disipilin Kerja

apabila tidak menaati peraturan

. Absensi kehadiran sangat penting

dalam disiplin
Bersedia memeriksa kembali
apabila ada kesalahan dalam

bekerja

Berusaha tidak melepaskan

Jumlah

12,13 5

14,15, 21,22, 23, 14
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ketika pelaksanan pekerjaan walau sesulit apapun 16,17, 24,25, 26,
dan b. Tidak merasa bosan dalam 18,19 27
menyelesaikan melaksanakan tugas dan tanggung 20

pekerjaan.

Aspek keteraturan.a. Bekerja,sest of: 3 31,32
proses dalam
menjalankan

tugas

Total

32
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35 Validitas dan Realibilitas

3.5.1 Validitas

Sesuai pemaparan (Azwar, 2012), asal kata validitas dari validity artinya

reliabilitas yaitu keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, keajegan dan lainnya.
Angka dari koefisien reliabilitas ada di antara 0,00 sampai 1,00. Semakin
koefisien reliabilitasnya mendekati 1,00, artinya reliabilitasnya meningkat.
Semakin koefisien reliabilitasnya mendekati 0,00, artinya reliabilitasnya semakin

rendah. Perhitungan reliabilitas memanfaatkan SPSS (statistical product and
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service solution). Pengujian reliabilitas penulisan ini memanfaatkan program
SPSS 20 for windows serta formula alpha cronabach.

Perhitungan reliabilitas pada penilitian ini yaitu dengan memakai metode

dalam penulis : (Sta Juct and service
oleh (Azfa,

2020) terdz as skalar i : ala produktivitas

kerja yang as skala yaitu
0,919.
3.6

olerasi product
moment, guna me eku gan, « ara variabel bebas
dengan variab al (Siregar, 2013)
Perhitungan ana cal package and for

(Siregar, 2012) memaparkan, dilakukannya pengujian normalitas memiliki
tujuan guna mengetahui apakah populasi data distribusinya normal ataukah tidak.
Apabila distribusinya normal, maka bisa dipakai uji statistik parametrik,
sebaliknya bila data distribusinya tidak normal maka menggunakan uji statistik

nonparametrik.
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3.6.2 Uji Linieritas
(Siregar, 2012) menjelaskan, uji linieritas dilaksanakan dengan tujuan

supaya bisa mengetahui apakah antara variabel terikat (X) dan variabel bebas (),

terjadi hubunge g e : S tolak (Siregar,
2012). D ormalitas ini, metode yang ¢ A adalah metode
Kolmogrov-Sm aide 'l enge AT 'd an data adalah
apabila p>0

bila p<0,05, &
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Persiapan Penelitian

411

anggota polisi
disusun dengan

peneliti supaya

3
<enN¥

,
QD
>
=}
o
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=
c
wn
o
=

-
O
D
>
@
=
N
[
(@)
QD

yang sedang menyusun skripsi.
4.1.2 Pelaksanaan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan alat ukur
penelitian yang terdiri dari

1. Alat ukur Disiplin Kerja

Analisis Reliabilitas

41



Tabel 4. 1

Blue Print Skala Disiplin Kerja Sebelum Try Out

42

Aspek

Indikator

"Reémahaman

raturan dan

IO
& g

ul uduny

han

() Uee
b=

P

PA

yegzp

rhadap aturan

J%S.l

dBs.a\g

se

anisasi

We[s|
BN

Fay
e
o
=
QD
3

%Iaksanan dan
penyelesaian

pekerjaan.

. Absensi

Bersedia

Mampu bertanggung jawab dala

Bersungguh sungguh dalam pekerjaan
Memperhatikan kualitas kerja
Tidak menolak menyelesaikan tugas dan tanggung jawaab

Adanya pencapaian kerja yang maksimal

Aitem Jumlah
Unfavorabl
e
6,7,8 8
12,13 5

21, 22, 23, 14
24, 25, 26,

27



Aspek

keteraturan
proses dalam

menjalankann

tugas
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a. Bekerja sesuai dengan perencanaan atasan yang telah 28,29,30 31,32
disusun

b. Menjaga tingkah laku sesuai norma

c. Adanya peningkat apaian kerja
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ditemukan reak Alpha : C a menyisihkan
aitem yang 50 a dilakukan ana ;ﬁ" goa di peroleh
nilai reabi : ] ne _ sebesar  0,923.
Sedangkan iter ||| - K ¢ 0 hingga 0,923
kemudian di ketahui ba : g di id. Hasilnya ditunjukkan di

bawah ini.
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Tabel 4.2

Blue Print Skala Disiplin Kerja Setelah Try Out

Aspek

Pemahaman
peraturan dan

standar organisasi

Mematuhi dan
Menaati aturan dan

standar organisasi

Ketetapan waktu
dalam pelaksanan
dan menyelesaikan

pekerjaan.

watrdy

b.

44

“\\ N N

ada kesalahan dalam bekerja

Berusaha tidak melepaskan pekerjaan 12, 13, 14,
walau sesulit apapun 15

Tidak merasa bosan dalam

melaksanakan tugas dan tanggung

jawab

Jumlah
Unfavorabel
W 7
10, 11 4
16, 17,18,19, 11
20, 21, 22
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c. Mampu bertanggung jawab dalam

pekerjaan

d. Bersungguh sungguh dalam pekerjaan

\‘!-5\.‘

Aspek keteraturan
proses dalam

menjalankann tugas

Total 27

AR RANNE

(lima) aitem yang

bisa dinyatakan ‘gug : Adapun aitem yang gugur
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2. Alat ikur Produktivitas Kerja

Analisis Reliabilitas

Tabel 4. 3

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Aspek Jumla
Unfavorable h

Kuantitas a. a ker 1 7,8,9 9

kerja b.

=

= C.

=

=

= d.

)

=

i e.

=,

- f.

=

B

3 g.

=

== h.

ﬂ

@n

- i

=

;

Kualitas  a. ] an, 10,1112, 15,16,17, 10

Kerja cermat, teliti 13,14 18,19

b. Skill dimiiki sesuai dengan pekerjaan

c. Meghasilkan kualitas pekerjaan

d. Menjaga kerapian, kebersihan, keteraturan
e. Merasa malu jika perkerjaan belum selesai

f.  Kualitas kerja jauh lebih baik

Ketetapan ~ a. Bekerja dengan terampil dan tanpa penundaan 20,21,22, 24,25,26,27, 10
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Aspek Indikator Aitem Jumla
Favorable Unfavorable h
Waktu b. Merasa bersalah apabila pekerjaan terhambat 23 28,29
c. Kemampuan unt ara efektif mengidentifi {
2F ')
o LI IS A '
d sesu
o
29

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

Berdas sil pengu c Iktivitas Kerja,

ditemukan reab Alpha Cr ch’s) ¢ . ya menyisihkan
aitem yang ah 0, I i @r | ehingga di peroleh
nilai  reabi Alpha | W) : an  sebesar 0,894.
Sedangkan
kemudian di keta m ya : ya ditunjukkan di

bawah ini:
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Tabel 4. 4

Blue Print Skala Produktivitas Kerja Setelah Try Out

Aspek Aitem Jumla
Unfavorable h
Kuantitas j. - 3
kerja k.
l.
&
= m.
=
=
= n.
n
- 0.
s
] p.
—%
=
= q
—
> r.
ﬂ
E!
L~
=
Kualitas g 8,9, 10 7
-
Kerja
h.
i. Meghasilkan kualitas pekerjaan
j. Menjaga kerapian, kebersihan, keteraturan
k. Merasa malu jika perkerjaan belum selesai
I.  Kualitas kerja jauh lebih baik
Ketetapan ~ e. Bekerja dengan terampil dan tanpa penundaan 11,12, 15, 16, 17, 10

Waktu f. Merasa bersalah apabila pekerjaan terhambat 13, 14 18, 19, 20
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Aspek Indikator Aitem Jumla

Favorable Unfavorable h

g. Kemampuan untuk secara efektif mengidentifikasi dan

mengelola priori

20

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

memakai sk i ja.da Juk s Kerja dengan girimkan pesan,

setelah peneliti _me izin da an barulah peneliti

oanggota Polisi Polda Riau pada hari Senin “di 3 sampai 4 januari 2022”. Peneliti
menggunakan google form untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian

pada masa pandemi Covid 19 serta juga dapat menjaga protokol kesehatan.
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4.2.  Hasil Penelitian
4.2.1 Deskripsi demografi subjek Penelitian

Dari 200 sampel, didapatkan dengan memakai uji deskriptif maka

Pada tabel 4.1 dapat dilihat 95,5% sampel dengan jenis kelamin laki-laki
(191 responden) serta 4,5% dengan jenis kelamin perempuan (9 responden).
Artinya sampel laki-laki pada penulisan ini lebih banyak dibandingkan sampel

perempuan. Dan padat dilihat usia pada dewasa awal sejumlah 87 responden atau
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43,5% dan dewasa tengah sejumlah 113 responden atau 56,5%. Artinya sampel

dalam penelitian ini lebih banyak berusia dewasa tengah.

4.2.2 Kategorisasi Data Penelitian

isan ini masih belum

yang memiliki arti nilai (s yan las a_ e elatif skor dalam
l—- =] Ny L

sebuah kelo

Rendah SSD<X<M-0,5SD

Sangat Rendah X<M-15SD

4.22.1  Skala Disiplin Kerja
Skala pada Disiplin Kerja ini dikelompokkan didalam 5 (lima) kategori
yakni ketegori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah serta sangat rendah. Skor

penulisan ini diharapkan memberi gambaran yang jelas, maka dari hal tersebut
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diperlukannya sebuah norma. Skala Disiplin Kerja ini meliputi 27 aitem dengan

skor yang diberikan dari 1,2,3,4, serta 5. Sehingga, skor minimum yang bisa

subjek peroleh ialah 1 X 27 = 27 serta skor maksimal yang bisa subjek peroleh

Variabel

penelitian

Kategori Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X >120.75 113 57%
Tinggi 111.25 >x <120.75 30 15%
Sedang 101.75<x<111.25 35 18%
Rendah 92.25<x<101.75 9 5%
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Sangat Rendah X< 92.25 13 7%

Jumlah 200 100%

kerja pada subjek berada pada § Ji n frekuensi sebesar 113

atau sebesa

kategori yakni
Skor penulisan

hal tersebut

-‘*b serta skor maksimum yang

). Skor rata — rata (mean) (100+20)/2
XN 3y

= 60 serta skor standar deviasi (1 3.33. Berikut gambaran data empirik

dan data hipotetik kebutuhan afiliasi.
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Tabel 4.9

Gambaran Hipotetik dan Empirik Variabel Produktivitas Kerja

Variabel penelitian

or X yang diperoleh kor X yang dimungkinkan

kemudian

ktivitas Kkerja

Kategori

Sangat Tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah 68.5<x<755 19 10%
Sangat Rendah X <68.5 15 8%

Jumlah 200 100%
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Berdasarkan hasil tersebut, didapat bahwa produktivitas kerja pada subjek
terletak dalam kategori sangat tinggi senilai 55%, tinggi senilai 14%, sedang

senilai 15%, rendah senilai 10% serta sangat rendah senilai 8%. Artinya

apakah su C i data distribi ta ta yang layak
dipakai un enelitian ia ang dis ) Sir Ma oho, 2005). Hasil

pengujian normalitas atkan teknik - 00 nirnov serta analisis

N 200 200
Mean 11941 87.83

Normal Parameters*®  Std.
15.476 11.595

Deviation

Most Extreme Absolute 157 .184
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Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

“.--‘\“.h
FNNeN. T

Positive

Negative

157

-.153

1.217

-

147

-.184

1.609

56
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Tabel 4. 12

Uji Linearitas

ANOVA Table
F Sig.
14.682 .000
564.174 .000
Produktivitas
Kerja * 1.279 144
Disiplin Kerja
kni ada hubungan
disiplin kerja deng ier dilihat pada nilai

4.2.4 Uji Hipotesis
Setelah dilakukannya uji asumsi kepada data variabel yang diperolah,
maka dilaksanakan analisis lebih lanjut supaya bisa menjawab hipotesis pada

penulisan dengan teknik korelasi. Adapun hasil analisisnya adalah
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Tabel 4. 13

Hasil Uji Korelasi

Correlations

.‘.'1 yvathtih

Dari tabel

“
)
L,
[(e]
=
=h
x
QD
5
o
QD
5
o)

o

(28
=,
—ry

antara disiplin kerja dengar erja ana dapat dilihat dari nilai
sebesar 0,854 (dengan P < 0,0 inya terdapatnya hubungan antara

disiplin kerja dengan produktivitas kerja.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

59

Tabel 4. 2

Hasil Analisis Determinasi

Model Summary

kerja dengan
artinya variabel

dari disipli . i nbangan efek : erta 27,1% sisanya

dipengaruhi
4.3.
adanya hubungan
yang signifikan kerja pada anggota
iabel disiplin kerja bisa
dijadikan prediktor dalam me : prediksi produktivitas kerja pada
polisi.

Penelitian ini menjelaskan bahwa antara disiplin kerja dan produktivitas
kerja memiliki korelasi positif yang signifikan dengan hasilnya yakni 0,854
(dengan P < 0,05). Dimana berarti semakin tinggi nilai disiplin kerja maka

produktivitas kerja pada polisi semakin tinggi pula. Serta kebalikannya, jika nilai
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disiplin kerja makin rendah maka semakin rendah pula produktivitas kerja pada
polisi.

Penulisan ini didukung oleh penulisan sebelumnya tentang disiplin dan
produktivitas kerja pegawai yang.telah ditinjau dan telah diteliti oleh beberapa
penulis sebelumnya, seperti pada penulisan yang dilaksanakan oleh Ruauw (2016)
Mengenai Dampak Disiplin Kerja Kepada Produktivitas Pegawai (suatu studi di
Kantor Kelurahan Tingkulu Kecamatan Wanea Kota Manado). Hasil dari
penulisan ini-menjelaskan disiplin kerja memliki dampak signifikan kepada
produktivitas kerja pegawai. Hasil penulisan ini konsisten atau sama dengan
penulisan yang dilakukan oleh Irwanto dan Wulandari (2018) yang judulnya
Hubungan Disiplin Kerja Dengan Produktifitas Kerja Pegawai Pada Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Langsa. Hasil penulisannya
merupakan adanya hubungan.antara disiplin dengan produktifitas kerja pegawai di
kantor pelayanan perbendaharaan Negara. Disiplin mempunyai hubungan yang
signifikan kepada produktifitas kerja.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aspek aspek pada disiplin
kerja yaitu mengenai paham terhadap aturan.dan standar dari instansi, patuh dan
taat kepada aturan dan standar dari instansi, tepat waktu ketika melaksanakan atau
menyelesaikan pekerjaan sert teratur dalam menyelesaikan tugas, terbukti
berpengaruh terhadap produktivitas kerja anggota kepolisian POLDA Riau

Disiplin menunjukkan keadaan atau rasa hormat yang dimiliki anggota
kepolisian kepada peraturan serta ketentuan yang sudah ditetapkan pada POLDA

Riau. Bentuk kedisiplinan yang benar akan terwujud dalam beberapa aspek yakni,
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memiliki rasa kepedulian yang tinggi antara anggota kepolisian kepada
keberhasilan tujuan dari instansi; tingginya rasa semangat dan rasa gairah dalam
bekerja serta adanya inisiatif para anggota kepolisian dalam melaksanakan
tugasnya; besarnya rasa tanggung jawab..para anggota kepolisian Kketika
melaksanakan tugas sebaik-baiknya; bertumbuhnya rasa mempunyai serta rasa
persaudaraan yang tinggi antar- sesama “anggota kepolisian; tingginya tingkat
efisiensi dan produktivitas kerja para anggota kepolisian. Dan juga hasil penulisan
ini relevan dengan studi yang dilaksanakan dan juga menegaskan bahwa displin
kerja memliki dampak yang positif kepada produktivitas.

Dalam dunia kerja selain membahas tentang disiplin kerja, juga akan
membahas tentang produktivitas kerja dan menurut pendapat Almigo (2014)
produktivitas kerja merupakan penilaian output berbentuk barang atau jasa dalam
hubungannya dengan input~yang berbentuk pegawai, modal; materi atau bahan
baku serta peralatan. menurut International Labour Organization (I1LO) membuat
sebuah perbandingan antara sebuah elemen-elemen = yang berasal dari
produktivitas yakni sebuah ukuran dalam produktivitas kerja karyawan. Sesuali
dengan beberapa komponen-kemponen yang dijelaskan, untuk memperkuat
penjelasan mengenai dampak disiplin kerja kepada produktivitas kerja maka
diperlukan beberapa penelitian-penelitian yang mendukung.

Pada hasil penulisan ini sejalan dengan prnulisan yang dilaksanakan Arian,
Ratnasari (2020) yang menyatakan bahwa adanya dampak yang positif antara
disiplin kerja dengan produktifitas kerja karyawan PT. Buana Cipta Propertindo.

Hasil ini didapatkan sebab pegawai bisa menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
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waktu serta adanya aturan-aturan yang masih berlaku sehingga membuat pegawai
harus bisa mendisiplinkan dirinya sendiri, hal ini juga membuat produktivitas
kerja seorang pegawai akan menjadi lebih baik untuk kedepannya.

Selanjutnya pada penulisan yang._.dilakukan Lasnoto (2021) Disiplin
menjelaskan suatu keadaan atau sikap hormat yang berada di diri pegawai kepada
aturan dan ketetapan PT. Luah, &wang Indonesia di Samarinda. Bentuk disiplin
yang benar akan terwujud pada berbagai aspek yakni, Semakin tinggi pemahaman
mengenai peraturan dan standar institusi; ketetapan waktu dalam pelaksanan dan
menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya; serta keteraturan proses dalam
menjalankan tugas dengan baik dan benar sehingga dapat mengembangkan
produktivitas serta efisiensi dari pekerjaan para pegawai. Hasil penulisan ini
sesuai dengan studi yang dilaksanakan dan yang mempertegas penjelasan bahwa
displin kerja berdampak positif terhadap produktivitas kerja.

Penulisan ~ini  masih belum sempurna, sebab masih ada beberapa
keterbatasan dalam penulisan ini. Tidak memberikan secara langsung atau tidak
dapat berinteraksi langsung oleh para anggota polisi dikarenakan masa pandemi
covid-19, selanjutnya populasi pada penulisan ini tergolong terlalu sempit, karena
yang perlu diteliti subjectnya hanya 200 anggota piolisi saja . sedangkan jumlah
anggota polisi yang ada di POLDA Riau cukup lumayan banyak, sekiranya ada

ribuan anggota polisi dari berbagai satker atau bagian yang ada.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

i-penulisan_dan ang sudah dipaparkan,
) TISE My 'g%
: ' Adapun arah yang
g artinya tingginya
disiplin kerja isian, begitu pun
sebaliknya.
5.2 Saran

Berlandaskan ha 3 : S S yang bisa berikan

antara lain:

aparatur yang berdaya guna,

| BN s
bersih, bertanggung jawab, me yang baik serta mampu melaksanakan
semua fungsi maupun kewenangannya dengan sangat baik guna mewujudkan

kepolisian yang teladan.
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Pimpinan diharapkan dapat melaksanakan pertemuan secara rutin dimana para
pimpinan dapat selalu memberikan motivasi (semangat) terhadap para pegawainya

supaya mereka mempunyai kedisiplinan dan etos kerja yang tinggi.

gpolisian  yang sudah

ghubungkan variabel
lainnya at ng kepada subjek

agar dapat
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